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ABSTRAK 

 

 Aset tetap memiliki peranan penting untuk kelancaran operasional 
perusahaan. Dalam memaksimalkan peranan tersebut dibutuhkan kebijakan yang 
tepat dalam pengelolaan aset tetap. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
perlakuan akuntansi aset tetap berdasarkan PSAK No.16 pada PT. Mina Fajar 
Abadi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis deskriptif. Dari 
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa PT. Mina Fajar Abadi dalam menjalankan 
kebijakan akuntansi aset tetap masih belum sesuai dengan PSAK No.16, dimana 
dalam melakukan pengukuran aset tetap perusahaan tidak menambahkan setiap 
biaya yang dikeluarkan ke dalam harga perolehan aset tetap dan dalam penyusutan 
aset tetap, perusahaan tidak melakukan penyusutan terhadap bangunan. Hal ini 
tidak sesuai dengan PSAK No. 16.  Sehingga perusahaan harus melakukan banyak 
pertimbangan dalam melakukan pengukuran aset tetap, penyusutan aset tetap dan 
penyajian aset tetap dalam laporan keuangan.    

Kata Kunci: Aset Tetap, Pengukuran Aset Tetap, Penyusutan Aset Tetap, 
Laporan Keuangan , PSAK No. 16. 
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ABSTRACT 

 

 Fixed assets have an important role to the smooth operation of the company. 
In maximizing the role of appropriate policies needed in the management of fixed 
assets. This study aimed to analyze the accounting treatment of fixed assets in 
accordance with SFAS 16 on PT. Mina Fajar Abadi. The method used is descriptive 
analysis method. From the results of this study concluded that PT. Mina Fajar 
Abadi in running fixed asset accounting policies are still not in accordance with 
SFAS No.16, which in measuring the company's fixed assets do not add any costs 
to the cost of fixed assets and the depreciation of fixed assets, the company did not 
perform depreciation on buildings. This is not in accordance with SFAS No. 16. So 
the company must do a lot of things into consideration measurement of fixed assets, 
depreciation of fixed assets and fixed assets in the presentation of financial 
statements. 

Keywords: Fixed Assets, Fixed Assets Measurement, Depreciation of Fixed 
Assets, Financial Statements, SFAS No. 16. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perlakuan akuntansi terhadap aset tetap yang kurang tepat atau tidak sesuai 

dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan ( PSAK ) akan membawa 

pengaruh dalam penyajian laporan keuangan .Maksudnya aset tetap yang dinilai 

atau di catat terlalu besar akan berpengaruh  terhadap nilai penyusutannya , yang 

mana nilai penyusutannya di catat terlalu besar , sehingga laba menjadi terlalu kecil. 

Begitu pula sebaliknya jika aset tetap tersebut dinilai atau di catat terlalu kecil, maka 

penyusutan yang dilakukan akan terlalu kecil pula, sehingga laba yang di hasilkan 

akan terlalu besar. Hal seperti inilah yang akan membawa pengaruh dalam 

penyajian laporan keuangan . 

PT. Mina Fajar Abadi telah menyajikan laporan keuangan secara 

keseluruhan. Laporan keuangan PT. Mina Fajar Abadi meliputi neraca, laporan laba 

– rugi, dan arus kas. Menurut PSAK NO.16 dalam  pengukuran perolehan aset tetap, 

setiap biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh aset tetap sampai aset tersebut 

siap untuk digunakan akan ditambahkan kedalam harga perolehan aset tetap. 

Namun pada PT. Mina Fajar Abadi Perusahaan tidak menambahkan setiap biaya 

yang dikeluarkan saat memperoleh aset tetap sampai aset tersebut siap untuk 

digunakan. Selain itu PT. Mina Fajar Abadi juga tidak melakukan Penyusutan 

terhadap bangunan yang dimiliki oleh perusahaan. Hal ini menyimpang dari 

Standar Akuntansi Keuangan ( SAK ) No. 16 . 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan mengambil judul “Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Tetap 

Berdasarkan  PSAK NO.16 Studi Kasus Pada PT. Mina Fajar Abadi’’. 
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1.2 Perumusan Masalah 

1. Bagaimanakah  perlakuan akuntansi aset tetap pada PT. Mina Fajar Abadi? 

2. Apakah perlakuan akuntansi aset tetap  pada PT. Mina Fajar Abadi telah 

sesuai dengan PSAK No. 16 ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai  dengan perumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

:  

1. Untuk mengetahui bagaimana perlakuan akuntansi aset tetap pada          

PT. Mina Fajar Abadi. 

2. Untuk mengetahui Apakah perlakuan akuntansi aset tetap  pada PT. Mina 

Fajar Abadi telah sesuai dengan PSAK No. 16. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini berguna untuk pengembangan materi akuntansi yang 

berkaitan dengan penerapan  akuntansi aset tetap. 

2. Manfaat Kebijakan. 

Hasil dari penelitian dapat memberikan masukan bagi perusahaan 

yang di teliti dan melalui penelitian ini perusahaan dapat menyelesaikan 

masalah yang terjadi di dalam perusahaan, yaitu tentang penerapan 

akuntansi aset tetap agar dapat di jalankan dengan baik untuk kemajuan 

perusahaan. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Teori 

2.1.1 Pengertian Aset Tetap 

Dalam PSAK 16 definisi Aset tetap adalah aset berwujud yang: 

a. Dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan 

barang atau jasa, untuk direntalkan kepada pihak lain, atau untuk 

tujuan administratif; dan 

Diharapkan untuk digunakan selama lebih dari satu periode 

2.1.2 PSAK NO. 16  

Berikut Perlakuan akuntansi untuk aset tetap berdasarkan PSAK 

(Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan ) No.16  Tahun 2011. 

Tabel 2.1  

PSAK NO.16 

Perihal Deskripsi 

 

Pengakuan Aset Tetap  

 

i. Kemungkinan besar 

perusahaan dapat memperoleh 

manfaat ekonomis dimasa 

depan dari aset tetap tersebut.  

ii. Biaya perolehan dapat diukur 

secara andal. 

 

 

Pengukuran Aset Tetap  

 

i. Harga perolehan dicatat  

sebesar biaya yang tertera 

pada faktur pembelian 
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termasuk bea impor dan pajak 

pembelian yang tidak dapat 

dikreditkan setelah dikurangi 

diskon pembelian dan 

potongan lain. 

ii. Setiap biaya yang dikeluarkan 

untuk memperoleh aset tetap 

sampai aset tersebut siap untuk 

digunakan akan ditambahkan 

kedalam harga perolehan aset 

tetap.  

 

 

iii. Biaya perolehan aset tetap 

adalah setara harga tunai pada 

tanggal pengakuan. Jika 

pembayaran ditangguhkan 

maka perbedaan antara harga 

tunai dan total pembayaran 

diakui sebagai beban bunga 

selama periode kredit.  

 

Penyusutan Aset Tetap 

 

i. Seluruh aset tetap kecuali 

tanah akan mengalami 

penyusutan nilai manfaat. 

ii. Setiap bagian dari aset 

tetap yang memiliki biaya 

perolehan cukup signifikan 

terhadap total biaya 

perolehan seluruh aset 
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harus disusutkan secara 

terpisah. 

iii. Beban penyusutan untuk 

setiap periode harus diakui 

dalam laba rugi kecuali 

jika beban tersebut 

dimasukkan dalam jumlah 

tercatat aset lainnya. 

iv. Jumlah tersusutkan dari 

suatu aset dialokasikan 

secara sistematis sepanjang 

umur manfaatnya. 

 

v. Metode penyusutan 

meliputi metode garis 

lurus, metode saldo 

menurun, dan metode unit 

produksi.  

 

 

Penghentian Pengakuan Aset 

Tetap 

 

i. Jumlah tercatat aset tetap 

dihentikan pengakuannya pada 

saat:  dilepas , atau  ketika 

tidak terdapat lagi manfaat 

ekonomi masa depan yang 

diharapkan dari penggunaan 

atau pelepasannya. 

ii. Pelepasan aset tetap dapat 

dilakukan dengan berbagai 

cara, misalnya di jual, di 

buang . dll 
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Penyajian dan Pengungkapan 

Aset Tetap dalam Laporan 

Keuangan 

 

 

i. Aset Tetap disajikan dalam 

neraca sebesar nilai perolehan 

aset tersebut dikurangi dengan 

akumulasi penyusutannya. 

ii. Setiap jenis aset seperti tanah, 

bangunan, kendaraan, 

inventaris kantor dan lain 

sebagainya harus dinyatakan 

dalam neraca secara terpisah 

atau terperinci. 

iii. Penyusutan diakui dalam laba 

rugi. 

iv. Akumulasi penyusutan dicatat 

pada akhir periode. 

 

 

Sumber: PSAK  No.16 ( Revisi 2011 ) 
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2.1.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka Pemikiran dalam penelitian ini digambarkan sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

. 

 

 

 

 

PSAK NO.16 

Tentang Akuntansi Aset Tetap 

Perlakuan  Aset Tetap Pada  

PT. Mina Fajar Abadi 

 

Penerapan Akuntansi Aset Tetap 

Sesuai PSAK NO. 16 

1. Pengakuan Aset Tetap 

2. Pengukuran Aset Tetap 

3. Penyusutan Aset Tetap 

4. Penghentian / Pelepasan Aset 

Tetap 

5. Penyajian dan Pengungkapan 

Aset  Tetap 
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2.2 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian terdahulu disajikan dalam bentuk tabel 2.2 seperti 

berikut ini : 

Tabel 2.2  

Penelitian Terdahulu 

Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Novi Yusmita  

(2007) 

Analisis  perlakuan 

akuntansi  atas aset 

tetap pada  PT 

Musita Tour  dan 

Travel Palembang . 

Perlakuan akuntansi atas 

aset tetap yang kurang 

tepat,akan 

mengakibatkan 

penyajian laporan 

keuangan yang tidak 

mencerminkan nilai 

sebenarnya. 

Evy parnila 

( 2008 ) 

Perlakuan akuntansi 

terhadap aset tetap 

dalam hubungannya 

dengan penyajian 

laporan keuangan 

pada PT. Gading 

Sakti Menara Mas 

Lubuk Linggau . 

Perlakuan akuntansi aset 

tetap pada PT. Gading 

Sakti masih belum sesuai 

dengan PSAK No.16, 

Penetapan harga 

perolehan kurang tepat, 

karena pada biaya bunga 

atas aset yang diperoleh 

dibebankan sebagai 

harga perolehan. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Jenis Data 

 Penulis menggunakan data primer dan data sekunder dalam melakukan 
penelitian ini. 

1. Data Primer  

Data Primer  adalah data yang diperoleh langsung dari sumber 

aslinya (Indriantoro dan Supomo), dengan cara wawancara atau interview 

dengan pengelola perusahaan atau dengan pihak yang memiliki 

kewenangan untuk memberikan keterangan atas permasalahan yang 

diajukan pada saat penelitian. 

Data Primer  yang digunakan dalam penelitian ini diambil dengan 

cara melakukan wawancara terstruktur dengan manajer perusahaan atau 

yang mewakili dalam hal ini bagian keuangan pada PT. Mina Fajar Abadi. 

2. Data Sekunder  

Data Sekunder yaitu data yang secara tidak langsung diperoleh dari 

sumbernya (Indriantoro dan Supomo). Data sekunder merupakan pelengkap 

bagi data primer yaitu diperoleh dari sumber penelitian dengan mempelajari 

referensi yang memiliki hubungan dengan sasaran penelitian. Data yang 

diambil dari  penelitian ini adalah : 

a. Profil Perusahaan. 

b. Data pada laporan keuangan. 

c. Laporan Aset Tetap Perusahaan. 
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1.2 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian dan pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Survei Pendahuluan 

      Dilakukan kunjungan pendahuluan ke obyek penelitian, hal ini dilakukan 

bertujuan untuk melakukan pendekatan kepada manajemen dan melakukan 

observasi awal. Selain itu survei dilakukan untuk menjelaskan manfaat dan tujuan 

dari penelitian yang dilakukan pada manajemen serta untuk mengetahui keadaan 

umum perusahaan. 

2. Survei Lapangan 

   Penelitian dilakukan di PT. Mina Fajar Abadi. Pada tahap ini dikumpulkan 

data yang dibutukan dalam Penelitian. Teknik yang digunakan antara lain : 

a.  Dokumentasi 

  Mengumpulkan data berupa dokumen perusahaan baik yang bersifat umum

 maupun spesifik terkait obyek penelitian. 

b. Wawancara 

  Proses ini diharapkan diperoleh informasi tambahan terkait dengan prosedur

 akuntansi. Wawancara dilakukan pada pihak- pihak yang berhubungan dengan

 tanggungjawab laporan keuangan di PT.Mina Fajar Abadi. 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1.1 Sejarah Berdirinya PT. Mina Fajar Abadi  
           PT. Mina Fajar Abadi merupakan perusahaan tambak udang (industri 
perikanan)  yang  memproduksi udang jenis Vannamei F1. PT. Mina Fajar Abadi 
didirikan pada tahun 2014 dan berlokasi desa Pelayan Kecamatan Panarukan, 
Kabupaten Situbondo, JawaTimur. Sebelumnya tambak udang ini bernama PT. 
Moredem, namun  kemudian pada tahun 2014 tambak udang tersebut diambil alih 
oleh PT. Mina Fajar Abadi. 

4.2    Hasil dan Pembahasan  

4.2.1 Pengakuan Aset Tetap 

              dalam hal pengakuan aset tetap yang dilakukan oleh PT. Mina Fajar Abadi 

sudah sesuai dengan PSAK No. 16 karena untuk memperoleh aset tetap berupa 

mobil pick up, inventaris kantor, peralatan kerja dan mesin  perusahaan harus 

mengeluarkan biaya yang cukup tinggi, selain itu aset – aset  tersebut memiliki masa 

manfaat lebih dari satu periode. 

4.2.2 Pengukuran  Aset Tetap  

dalam hal pencatatan pembelian angsuran  aset tetap PT. Mina Fajar Abadi sudah 

sesuai dengan PSAK No.16, dimana perusahaan tidak menambahkan beban bunga 

ke dalam harga perolehan asset tetap. 

      Dari kasus diatas, dapat diketahui bahwa PT. Mina Fajar Abadi 

melakukan kesalahan dalam pengukuran  aset tetap, dimana perusahaan masih 

belum menerapkan pencatatan sebagaimana mestinya dikarenakan tidak 

ditambahkan semua biaya ke dalam harga perolehan aset tetap. Hal ini tejadi 

di saat perusahaan melakukan pencatatan terhadap pembelian mesin genset dimana 

pada saat pembelian aset tersebut ada biaya angkut, seharusnya biaya tersebut 

ditambahkan kedalam harga perolehan aset, tetapi perusahaan tidak menambahkan 

biaya yang dikeluarkan ke dalam harga perolehan aset. 
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4.2.3 Penyusutan Aset Tetap 

jika penyusutan aset tetap yang dilakukan oleh PT. Mina Fajar Abadi masih 

belum sesuai dengan PSAK NO.16, hal ini dikarenakan perusahaan tidak 

melakukan penyusutan terhadap bangunan yang di miliki oleh perusahaan, yang 

mana seharusnya bangunan tersebut harus disusutkan. 

4.2.4 Penghentian Pengakuan Aset Tetap 

   penghentian pengakuan aset tetap yang dilakukan oleh  PT. Mina Fajar 

Abadi sudah sesuai dengan PSAK No. 16. Dimana Perusahaan akan menghapus 

aset tetap dari neraca bila aset telah disusutkan sepenuhnya dan bila aset yang 

dimiliki rusak berat, akan di hentikan juga penggunaannya meskipun aset tersebut 

belum  disusutkan secara terpisah. Serta untuk pelepasan aset tetap perusahaan 

dilakukan dengan cara dibiarkan / dibuang. 

 

4.2.5 Penyajian Aset Tetap dalam Laporan Keuang 

penyajian aset tetap dalam laporan keuangan yang dilakukan PT.Mina 

Fajar Abadi masih belum  sesuai dengan  PSAK No.16 ini di akibatkan adanya 

kesalahan pencatatan terhadap beban penyusutan. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada PT. Mina Fajar Abadi 

penulis  memperoleh kesimpulan sebagai  berikut: 

a. Pengakuan aset tetap yang dilakukan PT. Mina Fajar Abadi sudah sesuai

 dengan PSAK  No.16. 

b. Pengukuran aset tetap yang dilakukan PT. Mina Fajar Abadi masih belum

 sesuai dengan PSAK No.16. Hal ini disebabkan karena perusahaan tidak

 menambahkan biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh aset tetap ke dalam

 harga perolehan aset tetap. 

c. Penyusutan aset tetap yang dilakukan PT. Mina Fajar Abadi  masih belum

 sesuai dengan PSAK No.16, karena perusahaan tidak melakukan penyusutan

 terhadap  bangunan yang dimiliki. 

d. Metode penyusutan yang digunakan oleh PT. Mina Fajar Abadi adalah

 menggunakan metode garis lurus. Hal ini sudah sesuai dengan PSAK No. 16. 

e. PT. Mina Fajar Abadi melakukan penghentian pengakuan aset tetap dengan

 cara dibuang/dibiarkan saja digudang. Hal ini sudah sesuai dengan PSAK No.

 16. 

f. Penyajian aset tetap dalam laporan keuangan yang dilakukan PT. Mina Fajar

 Abadi masih belum sesuai dengan PSAK No.16. 

5.2 Saran  

  Berdasarkan uraian di atas mengenai perlakuan akuntansi aset tetap 

berdasarkan PSAK No.16 pada PT. Mina Fajar Abadi : 

a. Perusahaan hendaknya menambahkan setiap biaya yang dikeluarkan ke dalam

 harga perolehan aset tetap sampai aset tersebut siap untuk digunakan. 

b. Perusahaan hendaknya melakukan penyusutan terhadap bangunan / gedung

 yang dimiliki. 
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